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Abstract - The purpose of this study is to examine the effect of Discipline and the Physical Work 

Environment on Employee Performance at PT Daya Tehnik Ciputat, South Tangerang, either partially and 

simultaneously. This study employs an associative research method with a quantitative approach. The 

sampling technique used is saturated sampling, involving a total of 50 respondents. The results indicate 

that Discipline has a significant effect on Employee Performance, as evidenced by the regression equation 

(Y=5.450+0.893X1). The correlation coefficient is 0.844, indicating a very strong relationship between the 

two variables, with a coefficient of determination of 71.3%. The hypothesis testing (t-test) shows that the 

calculated tcount > ttable or (10.917 > 2.011). Therefore, H₀ is rejected and H₁ is accepted, indicating that 

Discipline has a significant partial effect on Employee Performance. The Physical Work Environment also 

has a significant effect on Employee Performance, as shown by the regression equation (Y=12.369+ 

0.760X2). The correlation coefficient is 0.739, indicating a strong relationship between the variables, with 

a coefficient of determination of 54.6%. The t-test results indicate that the calculated tcount > ttable or (7.598 

> 2.011). Thus, H₀ is rejected and H₂ is accepted, meaning that the Physical Work Environment has a 

significant partial effect on Employee Performance.Simultaneously, Discipline and the Physical Work 

Environment have a significant effect on Employee Performance, as reflected in the regression equation 

(Y=3.983+0.726X1+0.208X2). The correlation coefficient of 0.854 indicates a very strong relationship, 

with a coefficient of determination of 72.9%, while the remaining 27.1% is influenced by other factors 

outside this study. The F-test results show that the calculated fcount > ftable or (63.138 > 3.200). Therefore, 

H₀ is rejected and H₃ is accepted, indicating that Discipline and the Physical Work Environment 

simultaneously have a significant effect on Employee Performance at PT Daya Tehnik Ciputat, South 

Tangerang. 
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Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Disiplin dan Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Daya Tehnik Ciputat Tangerang Selatan, baik secara parsial maupun 

simultan. Metode yang digunakan adalah metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 50 responden. Hasil penelitian ini 

adalah Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan diperoleh persamaan regresi 

Y = 5,450 + 0,893X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,844, artinya kedua variabel mempunyai tingkat 

hubungan yang sangat kuat dengan nilai koefisien determinasi 71,3%,. Uji hipotesis (Uji t) diperoleh nilai 

thitung > ttabel atau (10.917 > 2,011). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara Disiplin terhadap Kinerja Karyawan. Lingkungan Kerja 

Fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,369 + 

0,760X2. Koefisien korelasi sebesar 0,739, artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 54,6%, Uji hipotesis (Uji t) diperoleh nilai thitung> ttabel atau 

(7.598 > 2,011). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Disiplin dan Lingkungan Kerja 

Fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 3,983+ 0,726X1+ 

0,208X2. Nilai korelasi sebesar 0,854, artinya memiliki hubungan yang sangat kuat dengan koefisien 

determinasi sebesar 72,9%, sedangkan sisanya sebesar 27,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis (Uji 

f) diperoleh nilai fhitung > ftabel atau (63.138 > 3,200). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, 

artinya variabel Disiplin dan Lingkungan Kerja Fisik memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan PT Daya Tehnik Ciputat Tangerang Selatan. 

Kata kunci: Disiplin, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan  
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PENDAHULUAN 

Pada era digitalisasi sekarang, Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu sebuah fondasi 

keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan. Kesuksesan sebuah organisasi sangat 

bergantung pada bagaimana SDM dikelola secara efektif dan efisien. Manajemen SDM 

berperan dalam mengelola, mengembangkan, dan mempertahankan karyawan agar 

mereka dapat berkontribusi maksimal dalam mencapai target perusahaan. Di tengah 

sengitnya persaingan bisnis saat ini, setiap perusahaan wajib memiliki strategi 

pengelolaan SDM yang mampu meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, serta 

loyalitas karyawan. 

Menurut Afandi (2018:3) mengatakan bahwa “MSDM yaitu ilmu dan seni yang 

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara efesien dan efektif sehingga tercapai 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. MSDM merupakan rangkaian proses 

penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan”. Untuk mengatasi dan melancarkan 

kinerja pada karyawan, maka diperlukan adanya MSDM yang berkualitas serta kompeten. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah sebuah pendekatan strategis dengan 

cara mengelola, mengatur dan mengembangkan individu maupun suatu organisasi guna 

mewujudkan tujuan organisasi secara optimal serta mempertahankan karyawan yang 

kompeten dibidangnya. Tingkat produktivitas yang tinggi memungkinkan perusahaan 

untuk mencapai tujuan bisnisnya, meningkatkan daya saing, dan meraih keuntungan yang 

lebih besar. 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) Nomor 5 Tahun 2018 mengatur 

standar keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lingkungan kerja guna melindungi 

pekerja dari potensi bahaya yang dapat berdampak pada kesehatan dan keselamatan 

mereka. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) Nomor 5 Tahun 2018 

menekankan pentingnya pengendalian berbagai faktor yang memengaruhi keselamatan 

dan kesehatan di lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang aman dan sehat mempunyai 

pengaruh positif langsung pada efisiensi dan kualitas pekerjaan. Dengan mengurangi 

risiko kecelakaan dan penyakit, perusahaan mengalami lebih sedikit gangguan 

operasional, absensi kerja yang disebabkan oleh cedera atau sakit, dan biaya yang terkait 

dengan perawatan kesehatan. Pekerja yang merasa lebih aman dan terlindungi juga 

cenderung lebih fokus dan produktif dalam melakukan tugas mereka. 

PT Daya Tehnik merupakan sebuah perusahan yang bergerak pada bidang 

kontruksi yang dapat mengerjakan proyek besar berskala nasional. Tugas utamanya 

adalah mengerjakan berbagai proyek dalam pembangunan infrastukur. Karena yang 

dilakukan perusahaan tersebut adalah membangun proyek infrastruktur, pada bidang jasa 

konstruksi ini memiliki persaingan yang semakin berat terutama di era saat ini. 

Perusahaan konstruksi adalah suatu bisnis yang bergerak dalam bidang 

pembangunan, renovasi, dan perbaikan infrastruktur fisik. Perusahaan ini bertanggung 

jawab atas perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan proyek konstruksi yang 

melibatkan berbagai jenis bangunan dan struktur, seperti gedung perkantoran, rumah 

tinggal, jalan raya, jembatan, fasilitas industri, dan infrastruktur publik lainnya. 

Perusahaan konstruksi dapat bervariasi dalam skala dan spesialisasi, mulai dari 

perusahaan kecil yang menangani proyek-proyek perumahan hingga perusahaan besar 

yang menangani proyek-proyek infrastruktur besar dan kompleks. Dalam berkompetisi 

dan bersaing di pasar perkonstruksian, tentunya memerlukan suatu rencana yang strategis 

seperti menggunakan bahan bangunan berkualitas tinggi untuk memastikan daya tahan 

proyek konstruksi memiliki kualitas yang terjamin, menggunakan alat kerja atau 

teknologi yang dapat meningkatkan pengelolaan proyek konstruksi dan mengurangi 
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kesalahan, serta yang paling terpenting adalah dengan memiliki tenaga kerja yang 

terampil di bidang atau kriterianya serta mempunyai kualitas sebagai penggerak suatu 

perusahaan.  

Kinerja karyawan yang optimal seharusnya mencerminkan produktivitas tinggi, 

kualitas kerja yang baik, serta kontribusi yang signifikan terhadap tujuan organisasi. 

Karyawan yang memiliki kinerja baik umumnya menunjukkan kedisiplinan, tanggung 

jawab, serta kemampuan menyelesaikan tugas dengan baik. Tidak hanya itu, mereka pun 

memiliki motivasi kerja yang tinggi, mampu beradaptasi dengan perubahan, serta 

berkolaborasi dengan tim secara harmonis.  

 
KAJIAN TEORI 

Disiplin Kerja 

Setiap individu melakukan aktivitas pekerjaan secara terus menerus setiap hari. 

Setiap pekerjaan yang dilakukannya merupakan beban yang harus ditanggung oleh 

pelakunya didalam melakukan pekerjaan tersebut sehingga disebut beban kerja. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh seorang individu harus seimbang dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh individu tersebut. Sulit bagi karyawan dalam mencapai kinerja yang 

diharapkan tanpa adanya disiplin kerja yang baik dan bertanggung jawab yang 

ditunjukkan oleh karyawan bersangkutan.  

Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja merupakan komponen yang sangat penting di dalam karyawan 

melakukan aktivitas bekerja. Lingkungan kerja fisik adalah keseluruhan sarana prasarana 

kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pekerjaan itu sendiri. 

Kinerja Karyawan  

Menurut Mangkunegara (2020:67) pengertian “Kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut Wibowo 

(2021:18) “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis 

organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono 

(2020:36) “Penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara 

dua variabel atau lebih”. Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu 

teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Masih menurut Sugiyono (2020:35) menyampaikan bahwa “dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif maka dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, tehnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”.  

Dengan demikian metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

merupakan penelitian ini dengan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel Disiplin dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.76257950 

Most Extreme Differences Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.056 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .286 

99% Confidence Interval Lower Bound .275 

Upper Bound .298 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber : Output SPSS Versi 29 

Berdasarkan pengujian Kolmogorov–Smirnov seperti pada tabel diatas, residual 

pada model regresi dinyatakan berdistribusi normal. Hal tersebut terlihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,200>0,050, sehingga syarat normalitas telah terpenuhi. 

 
Sumber : Output SPSS Versi 29 

Gambar 1. Grafik P-Plot pada Uji Normalitas 

Hasil pengamatan pada grafik normal probability plot memperlihatkan bahwa 

posisi titik-titik data tidak menyimpang dari garis diagonal dan cenderung mengikuti 

alurnya. Pola tersebut mengindikasikan terpenuhinya distribusi normal pada data, 

sehingga model regresi layak digunakan dalam analisis. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 
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1 (Constant) 3.983 3.676  1.084 .284   

Disiplin (X1) .726 .129 .686 5.627 <,001 .388 2.576 

Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) 

.208 .125 .202 1.659 .104 .388 2.576 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Output SPSS Versi 29 

Mengacu pada hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, nilai tolerance untuk 

variabel Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) tercatat sebesar 0,388 sehingga 

nilainya > 0,1. Di sisi lain, nilai VIF masing-masing variabel sebesar 2,576 yang masih 

nilainya < 10. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antar variabel bebas tidak 

saling mengganggu, sehingga model regresi tidak mengandung multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi Metode Durbin Watson (DW) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .854a .729 .717 4.863 1.981 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik (X2), Disiplin (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Output SPSS Versi 29 

Mengacu pada hasil pengujian yang disajikan, tidak ditemukan gejala maupun 

gangguan autokorelasi pada model regresi. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai Durbin 

Watson sebesar 1,981 yang masih berada dalam rentang 1,550 s/d 2,460, sehingga 

persyaratan autokorelasi dapat dikatakan telah dipenuhi. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.822 2.418  3.235 .002 

Disiplin (X1) -.042 .085 -.113 -.500 .619 

Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) 

-.060 .082 -.164 -.727 .471 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Output SPSS Versi 29 

Mengacu pada hasil uji Glejser pada tabel, nilai signifikansi variabel Disiplin (X1) 

tercatat sebesar 0,619 dan variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 0,471. Kedua 

nilai tersebut memiliki nilai > 0,05, sehingga tidak ditemukan indikasi heteroskedastisitas 

atau tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas pada model regresi. Oleh karena itu, 

model regresi dinilai memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian. 
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Sumber : Output SPSS Versi 29 

Gambar 2. Grafik Scatter Plot Pada Hasil Uji Hestrokedastisitas 

Penyebaran titik pada grafik scatter plot yang tidak terpusat pada pola tertentu 

menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan. Dengan demikian, model regresi 

yang digunakan tidak mengalami heteroskedastisitas dan dinyatakan layak untuk analisis 

penelitian. 

Table 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Disiplin (X1) dan 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.983 3.676  1.084 .284 

Disiplin (X1) .726 .129 .686 5.627 <,001 

Lingkungan kerja Fisik (X2) .208 .125 .202 1.659 .104 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Output SPSS Versi 29 

a. Nilai konstanta sebesar 3,983 diartikan bahwa jika variabel Disiplin (X1) dan 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka Kinerja 

Karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 3,983 poin.  

b. Nilai koefisien regresi Disiplin (X1) sebesar 0,726 bertanda positif, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Disiplin (X1) maka 

akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,726 

poin.  

c. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 0,208 bertanda positif, hal 

ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,208 poin. 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Disiplin (X1) dan 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .854a .729 .717 4.863 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik (X2), Disiplin (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Output SPSS Versi 29 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,854. Angka ini berada pada interval 0,800 s/d 1,000, yang menunjukkan bahwa 

variabel Disiplin dan Lingkungan Kerja Fisik memiliki tingkat hubungan yang sangat 

kuat terhadap Kinerja Karyawan. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Disiplin (X1) dan  

Lingkungan Kerja Fisik  (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .854a .729 .717 4.863 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik (X2), Disiplin (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Output SPSS Versi 29 
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Mengacu pada hasil perhitungan pada tabel diatas, nilai koefisien determinasi 

diperoleh sebesar 0,729. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel Disiplin (X1) dan 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan pada 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 72,9%. Sementara itu, sebesar 27,1% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Table 8. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.450 3.632  1.500 .006 

Disiplin (X1) .893 .082 .844 10.917 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Output SPSS Versi 29 

Mengacu pada hasil pengujian yang tercantum dalam tabel diatas, diperoleh nilai 

thitung >  ttabel (10.917 > 2,011). Hasil tersebut juga diperkuat oleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang berada < 0,05. Berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan, maka hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Disiplin (X1) secara parsial memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Daya Tehnik Ciputat Tangerang 

Selatan, sehingga peningkatan disiplin kerja akan diikuti oleh peningkatan kinerja 

karyawan. 

Table 9. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.369 4.302  2.875 .006 

Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) 
.760 .100 .739 7.598 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Output SPSS Versi 29 

Mengacu pada hasil pengujian yang tercantum dalam tabel diatas, diperoleh nilai 

thitung > ttabel (7.598 > 2,011). Hasil tersebut juga diperkuat oleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang berada < 0,05. Berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan, maka hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara parsial memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Daya Tehnik Ciputat 

Tangerang Selatan, sehingga peningkatan lingkungan kerja fisik akan diikuti oleh 

peningkatan kinerja karyawan. 

Table 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara Variabel Disiplin 

(X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2986.094 2 1493.047 63.138 <,001b 

Residual 1111.426 47 23.647   

Total 4097.520 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)Y 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik (X2), Disiplin (X1) 
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Sumber : Output SPSS Versi 29 

Mengacu pada hasil pengujian yang tercantum dalam tabel diatas, diperoleh nilai 

Fhitung > Ftabel (63.138 > 3,200). Hasil tersebut juga diperkuat oleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang berada < 0,05. Berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan, maka 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H3) diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara simultan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Daya Tehnik Ciputat 

Tangerang Selatan, sehingga peningkatan disiplin dan lingkungan kerja fisik akan diikuti 

oleh peningkatan kinerja karyawan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi Y = 5,450 + 0,893X1. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,844 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 

variabel berada pada tingkat sangat kuat. Selanjutnya, koefisien determinasi sebesar 

0,713 mengindikasikan bahwa Disiplin Kerja mampu menjelaskan pengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan sebesar 71,3%, sedangkan 28,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian. Hasil uji hipotesis memperlihatkan nilai t hitung > t tabel 

(10,917 > 2,011), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa Disiplin (X1) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT Daya Tehnik Ciputat Tangerang Selatan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luthfia Nur 

Wachidah dan Bachruddin Saleh Luturlean (2019) berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Perum Bulog Divisi Regional Jawa Barat”. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, ditunjukkan oleh nilai t hitung 8,730 > t tabel 1,998 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dalam 

penelitian tersebut sebesar 53,2%. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi Y = 12,369 + 0,760X2. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,739 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 

variabel berada pada tingkat sangat kuat. Selanjutnya, koefisien determinasi sebesar 

0,546 mengindikasikan bahwa Lingkungan Kerja Fisik mampu menjelaskan pengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan sebesar 54,6%, sedangkan 45,4% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji hipotesis memperlihatkan nilai thitung 

>  ttabel (7,598 > 2,011), sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara parsial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Daya Tehnik Ciputat Tangerang 

Selatan. 

Penelitian yang penulis lakukan menunjukkan hasil yang searah dengan penelitian 

Mella Sary (2021) berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Batanghari”. Dalam penelitian tersebut diperoleh persamaan regresi Y = 0,765 + 

0,643X. Hasil uji t memperlihatkan nilai t hitung > t tabel (7,609 > 2,024) dengan 

tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 43,8% menandakan bahwa kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh lingkungan 

kerja fisik sebesar 43,8%, sedangkan 56,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara kondisi 

lingkungan kerja fisik dengan kinerja karyawan pada instansi tersebut. 
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3. Pengaruh Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi Y = 3,983+ 0,726X1+ 

0,208X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,854 menunjukkan bahwa hubungan antara 

ketiga variabel berada pada tingkat sangat kuat. Selanjutnya, koefisien determinasi 

sebesar 0,729 mengindikasikan bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 

mampu menjelaskan pengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 72,9%, sedangkan 

27,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji hipotesis 

memperlihatkan nilai Fhitung > Ftabel (63,138 > 3,200), sehingga H0 ditolak dan H3 

diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Disiplin (X1) dan Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT Daya Tehnik Ciputat Tangerang Selatan. 

Hasil penelitian yang dilakukan penulis memperlihatkan kecenderungan yang 

sejalan dengan penelitian Edy Krisyanto (2022) berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perhubungan Bidang 

Angkutan Kota Tangerang Selatan”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Secara pengujian simultan menghasilkan 

nilai F hitung 32,657 > F tabel 3,150 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menegaskan bahwa kedua variabel independen tersebut, baik secara parsial maupun 

simultan, berperan signifikan dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai. 

 
PENUTUP 

Kesimpulan  

1. Disiplin (X1) secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 

5,450 + 0,893X1, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,844, yang menandakan 

adanya hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut. Selanjutnya, nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,713 menunjukkan bahwa Disiplin Kerja memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 71,3% terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan 28,7% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Hasil pengujian 

hipotesis juga menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (10,917 > 2,011), sehingga 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT Daya Tehnik Ciputat Tangerang Selatan. 

2. Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi yang 

diperoleh, yaitu Y = 12,369 + 0,760X2, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,739, 

yang menandakan adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut. 

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi sebesar 0,546 menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja Fiisk memberikan kontribusi pengaruh sebesar 54,6% terhadap  

Kinerja Karyawan, sedangkan 45,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel yang diteliti. Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa nilai thitung 

> ttabel (7,598 > 2,011). sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(H2) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Daya 

Tehnik Ciputat Tangerang Selatan. 
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3. Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara simultan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh persamaan 

regresi yang diperoleh, yaitu Y = 3,983+ 0,726X1+ 0,208X2, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,854, yang menandakan adanya hubungan yang sangat kuat antara 

ketiga variabel tersebut. Selanjutnya, nilai koefisien determinasi sebesar 0,729, 

menunjukkan bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 72,9% terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan 27,1% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Hasil pengujian 

hipotesis juga menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (63,138 > 3,200), sehingga 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H3) diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Daya 

Tehnik Ciputat Tangerang Selatan. 

Saran  

1. Pada variabel Disiplin (X1), pernyataan yang memperoleh mean score terendah adalah 

pernyataan nomor 4, yaitu "Datang ke lokasi proyek dan pulang kerja dilakukan tepat 

waktu sesuai jam kerja yang telah diatur perusahaan", yang hanya memiliki nilai rata-

rata sebesar 3,17% dan kategori kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan 

karyawan terkait ketepatan waktu masih perlu ditingkatkan. Untuk mengatasi hal ini, 

perusahaan dapat menerapkan sistem absensi yang lebih ketat, memberikan sosialisasi 

dan pelatihan mengenai pentingnya disiplin waktu, serta memberikan penghargaan 

bagi karyawan yang selalu tepat waktu sekaligus sanksi bagi yang sering terlambat, 

sehingga diharapkan kedisiplinan karyawan dalam hal ketepatan waktu dapat 

meningkat. 

2. Pada variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2), pernyataan yang memperoleh mean score 

terendah adalah pernyataan nomor 1, yaitu “Penerangan di area kerja saya cukup 

terang sehingga aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan aman dan jelas”. yang hanya 

memiliki nilai rata-rata sebesar 3,24% dan kategori kurang baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa pencahayaan di area kerja masih belum optimal. Untuk mengatasinya, 

perusahaan dapat menambah jumlah lampu atau mengganti dengan lampu 

berintensitas lebih tinggi di area-area yang kurang terang, melakukan perawatan rutin 

pada fasilitas penerangan, serta menata ulang posisi lampu agar seluruh area kerja 

mendapatkan pencahayaan yang merata dan mendukung keselamatan serta 

kenyamanan pekerja. 

3. Pada variabel Kinerja Karyawan (Y), pernyataan yang memperoleh mean score 

terendah adalah pernyataan nomor 3, yaitu “Saya berkomitmen untuk terus 

meningkatkan kemampuan agar kualitas kerja semakin baik”. yang hanya memiliki 

nilai rata-rata sebesar 3,20% dan kategori kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

komitmen karyawan dalam pengembangan diri dan peningkatan kualitas kerja masih 

belum konsisten. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan dapat menyelenggarakan 

program pelatihan dan pengembangan keterampilan secara berkala, memberikan 

kesempatan bagi karyawan untuk mengikuti workshop atau kursus yang relevan, serta 

membangun budaya kerja yang mendorong pembelajaran dan peningkatan 

kemampuan jangka panjang, sehingga kualitas kinerja karyawan dapat meningkat 

secara signifikan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk dapat menyempurnakan lebih lanjut, 

mengingat penulis menyadari bahwa masih terdapat berbagai kekurangan dan 

keterbatasan dalam penelitian ini. Penyempurnaan tersebut dapat mencakup perluasan 
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variabel yang diteliti, peningkatan jumlah sampel, atau penggunaan metode 

pengumpulan data yang lebih beragam, sehingga hasil penelitian dapat menjadi lebih 

komprehensif, akurat, dan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 

mengenai objek penelitian. 
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